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Transportasi mempunyai perananan penting dalam menunjang kegiatan masyarakat di suatu negara. 
Permasalahan transportasi di Indonesia adalah salah satu hal yang sulit diatasi, Kota Bandar Lampung 
memiliki permasalahan kemacetan yang terjadi pada persimpangan bersinyal. Salah kemacetan  terjadi di 
Persimpangan Jl. Sultan Agung – Jl. Kimaja. Indonesia saat ini sedang dilanda pandemi Covid – 19. Masa 
pandemi masyarakat diminta melakukan physical distancing untuk mengurangi penyebaran Covid – 19 di 
kota Bandar Lampung. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kinerja simpang bersinyal dan  
mengevaluasi kemacetan yang terjadi di simpang bersinyal masa pandemic Covid-19. Data yang akan 
digunakan adalah volume lalu lintas pada jam puncak. Survey dilakukan adalah observasi langsung 
dipersimpangan.  Dari hasil perhitungan kinerja persimpangan Jl. Sultan Agung – Kimaja, dapat dilihat 
bahwa arus lalu lintas maksimum sebesar 779 smp/ lebih besar dari kapasitas yang bisa ditampung yaitu 
sebesar 376 smp/jam. Derajat kejenuhan pada masing-masing pendekat simpang yaitu Pendekat Utara 0,97 
dan Pendekat Selatan 0,85 dengan tingkat pelayanan E. Untuk Pendekat Barat sebesar 1,67 dan Pendekat 
Timur sebesar 1,06 dengan tingkat pelayanan pada pendekat tersebut kategori F. 
 




[Title: Study on the Performance of Signaled Intersections in the City of Bandar Lampung (Case Study 
of JL. Sultan Agung - Kimaja Intersection)] Transportation has a part important in supporting community 
activities in a country. The transportation problem in Indonesia is difficult to handle. The city of Bandar 
Lampung has a congestion problem that occurs at signaled intersections. One of the Traffic congestion  
occurred at the  Sultan Agung – Kimaja Intersection.  Now, Indonesia has been stricken by Covid-19 
pandemic. During the pandemic, the community must be carried out physical distancing. The aim of this 
research is to find out the performance and evaluate the congestion at intersection signalized during the 
covid-19 pandemic. The data used is volume of traffic during peak hours. The calculation of the performance 
of the intersection of Sultan Agung - Kimaja, it can be seen that the maximum traffic flow is 779 pcu / greater 
than the capacity that can be accommodated, which is 376 pcu / hour. The degree of saturation at each 
intersection approach is the North approach 0.97 and the South approach 0.85 with service level E. For the 
western approach is 1.67 and the eastern approach is 1.06 with the level of service on the approach is 
category F. 
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1. Pendahuluan  
 Transportasi mempunyai peranana penting dalam 
menunjang kegiatan masyarakat di suatu negara 
(Bowoputro, Arifin, Djakfar, & Kusumaningrum, 2014). 
Permasalahan transportasi di Indonesia adalah salah satu 
hal yang sulit diatasi, terutama permasalahan kemacetan 
lalu lintas. Kemacetan lalu – lintas disebabkan 
pertumbuhan kendaraan yang meningkat setiap harinya. 
Simpang bersinyal merupakan simpang yang diatur oleh 
lampu lalu lintas (Traffic Light) terdiri dari dua lengan 
atau lebih (Purba & Daud, 2013). Sistem lampu lalu lintas 
adalah cara untuk mengatur lalu lintas pada suatu 
persimpangan (Gati , et al., 2009). 
------------------------------------------------------------------ 
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Permasalahan pada simpang berupa tundaan lalu 
lintas yang tinggi dan seringnya terjadi kecelakaan 
(Wikrama, 2011). Pertambahan jumlah kendaraan 
bermotor yang cukup tinggi dapat menyebabkan 
kemacetan dipersimpangan yaitu, meningkatnya jumlah 
kendaraan pada persimpangan sehingga terjadi antrian 
dan kemacetan kendaraan.  
Kota Bandar Lampung memiliki permasalahan 
kemacetan yang terjadi pada persimpangan bersinyal. 
Salah satu contoh yang terjadi di Persimpangan Jl. Sultan 
Agung – Jl. Kimaja. Berdasarkan penelitian (Pramita, 
2019)  hasil penelitian derjaat kejenuhan (DS) pada kedua 
persimpangan tersebut sebagian besar hampir mendekati 
1, jika mengacu pada derajat kejenuhan yang ditetapkan 
Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997 adalah 
0,75 (Laboratorium Transportasi dan Jalan Raya 2011). 
 Persimpangan bersinyal adalah salah satu 
bagian penting dari jalan raya karena sebagian besar dari 
efisiensi kapasitas lalu lintas, kecepatan, biaya operasi, 
waktu perjalanan, keamanan dan kenyamanan tergantung 
dari perencanaan simpang tersebut (Amrizal, 2012). 
Kemacetan terjadi pada persimpangan tersebut 
disebabkan banyak angkutan umum yang berhenti pada  
tepi jalan menyebabkan kinerja simpang tidak maksimal. 
Hal ini terjadi pada jam puncak pagi dan sore hari. 
Pengaturan simpang dapat dilakukan dengan 
meningkatkan kinerja pada persimpangan (Tamam, 
Arief, & Rahmah, 2017). 
Indonesia saat ini sedang mengalami pandemi 
Covid – 19. Pada masa pandemi masyarakat diminta 
melakukan physical distancing untuk mengurangi 
penyebaran Covid - 19, tidak terkecuali kota Bandar 
Lampung. Masyarakat diminta untuk mengurangi 
kegiatan di luar rumah, berkurangnya mobilitas 
masyarakat di luar rumah dapat mengurangi volume 
kendaraan di jalan raya. Pada kondisi normal mobilitas 
masyarakat cukup tinggi sehingga pada jam sibuk 
kendaraan bermotor memenuhi persimpangan di Kota 
Bandarlampung. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui kinerja simpang bersinyal pada masa 
pandemi Covid – 19 dan mengevaluasi kemacetan yang 
terjadi di simpang bersinyal di Kota Bandarlampung. 
 
2. Bahan dan Metode  
Penelitian ini menggunakan 2 jenis data, yaitu data 
primer dan data sekunder, yang digunakan sebagai bahan 
acuan sebagai pendukung dalam menyelesaikan 
penelitian ini. Data primer adalah data pokok yang 
dibutuhkan dalam penelitian, data primer dalam 
penelitian ini adalah data yang diperoleh dari pengamatan 
dilapangan. Data sekunder merupakan data yang dari 
instansi terkait. Data yang dibutuhkan adalah data jumlah 
penduduk kota Bandarlampung. Peralatan yang 
digunakan dalam survei ini antara lain : 
a. Formulir survei, untuk mendata kendaraan.. 
b. Roll meter, untuk mengukur geometrik simpang. 
c. Jam, untuk durasi survey. 
d. Hand Counter, untuk menghitung kendaraan yang 
  lewat. 
e. Stop Watch, untuk mengetahui periode wakru siklus. 
Survei dilakukan adalah observasi langsung 
dipersimpangan. Pelaksanaan dilakukan secara manual. 
Survei yang dilakukan meliputi survey pendahuluan dan 
survei utama. Survei pendahuluan dilakukan untuk 
mengamati persimpangan secara menyeluruh. Dari 
survey pendahuluan diketahui gambaran awal untuk 
melakukan survei utama. Hasil dari survey pendahuluan 
didapatkan jenis – jenis kendaraan yang akan diamati, 
perkiraan tenaga survei dan rencana penempatan tenaga 
survei.  
Data yang digunakan sebagai dasar analisis 
kinerja simpang bersinyal adalah data volume lalu lintas 
pada jam puncak pada setiap lengan simpang (pagi, siang, 
sore). Hal ini dilakukan atas dasar pertimbangan pada saat 
volume lalu lintas mencapai puncaknya, maka pada saat 
itulah persimpangan mengalami masa paling kritis pada 
masa pengoperasiannya. 
 
3. Hasil dan Pembahasan  
Lokasi penelitian adalah simpang bersinyal di 
Kota Bandar Lampung. Survei dilakukan pada 
persimpangan Persimpangan Jl. Sultan Agung – Jl. 
Kimaja. 
Karena adanya fluktuasi arus lalu lintas pada kedua 
simpang, maka data perencanaan yang akan digunakan 
diambil adalah pada jam puncak (pagi, siang dan sore), 
survei dilakukan selama tiga hari dalam 1 minggu yaitu 
hari Senin, Kamis, dan Sabtu. Penelitian dilaksanakan 
pada jam puncak yaitu pukul 07.00-08.00 WIB untuk 
waktu pagi, 12.00 -13.00 WIB untuk waktu siang, dan 
16.30-17.30 WIB untuk waktu sore.  
a. Kondisi Persimpangan 
Persimpangan Jl. Sultan Agung – Kimaja 
memiliki empat lengan dengan 4-fase pengaturan lalu 
lintas. Pendekat Utara dan Selatan terletak di Jl. Sultan 
Agung dan terdapat median jalan pada kedua pendekat 
tersebut, Pendekat Timur dan Barat terletak di Jl. Kimaja. 
Hambatan samping pada persimpangan ini kategori 
sedang untuk pendekat Utara dan Selatan, kategori tinggi 
untuk Pendekat Barat dan Timur. 
 
 
Gambar 1. Kondisi Simpang Jalan Kimaja-Sultan  
   Agung 


























Arus lalu lintas yang melewati persimpangan 
cukup padat terutama pada jam sibuk. Hal tersebut dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Arus Lalu Lintas  
Pendekat 
Arus Lalu Lintas Kendaraan  Motor 
(smp/jam)  
LV HV MC UM 
Utara 396 6,5 210 2 
Selatan 415 15,6 282 15 
Barat 350 1,3 127 1 
Timur 401 10,4 286 3 
 
Volume lalu lintas yang melewati persimpangan 
tertinggi rata-rata terjadi pada sore hari. Persimpangan 
dekat kawasan pemukiman pada sore hari masyarakat 
telah selesai melakukan kegiatan pada sore sehingga 
terjadi  lonjakan volume lalu lintas pada sore hari. 
Volume lalu lintas yang dianalisis dengan di konversi ke 
dalam satuan mobil penumpang (smp) berdasarkan tipe 
kendaraan. Volume lalu lintas yang dikoversi kedalam 
emp dengan tipe mobil penumpang (LV) sebesar 1, mobil 
besar (HV) sebesar 1,3 , dan motor (MC) sebesar 0,2. 
Nilai emp tersebut berdasarkan ketetapan Manual 
Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997). 
b. Arus Jenuh 
Arus Jenuh adalah awal perhitungan untuk  
menghitung kinerja persimpangan. Arus jenuh adalah 
rata-rata waktu kendaraan pada saat keluar dari 
persimpangan bersinyal pada saat periode waktu hijau 
dinyatakan dalam smp/jam hijau. Arus jenuh dasar (So) 
ditentukan berdasarkan lebar efektif (We).  Untuk 
menghitung arus jenuh dasar digunakan rumus: 
 
𝑆0 = 600 𝑥 𝑊𝑒     (1) 








U Terlindung 4 2400 
S Terlindung 4 2400 
B Terlindung 4,5 2700 
T Terlindung 4,5 2700 
 
Arus jenuh di pengaruhi oleh factor penyesuaian 
pada persimpangan. Faktor penyesuaian tersebut antara 
lain faktor ukuran kota, faktor hambatan samping, faktor 
geometri simpang, faktor kendaraan parkir, faktor belok 
kanan, dan faktor belok kiri kendaraan. Arus jenuh dapat 
dihitung dengan rumus : 
 
S = S0 x FCS x FSF x FG x FP x FLT x FRT (2) 
 
Berdasarkan Manual Kapasitas Jalan Indonesia 
(MKJI) 1997 didapatkan hasil : 
Faktor Ukuran Kota (FCs) = 0,94 
Faktor Geometrik Simpang (FG) = 1 
Faktor Kendaraan Parkir FP = 1 
 
Tabel 4. Arus Jenuh  
Pendekat Utara Selatan Barat Timur 
So  2400 2400 2700 2700 
FCS 0,94 0,94 0,94 0,94 
FSF 0,98 0,95 0,93 0,93 
FG 1 1 1 1 
FP 1 1 1 1 
FRT 1,04 1,06 1,02 1,02 
FLT 0,96 0,99 0,99 0,99 
S(smp/jam) 2209 2253 2376 2377 
 
c. Waktu siklus 
Waktu siklus adalah urutan lengkap dari indikasi 
sinyal (antara dua saat permulaan hijau yang berurutan 
pada pendekat yang sama (Budiman, Intari, & Sianturi, 
2016). Perhitungan waktu siklus sesudah di disesuaikan 
dapat menggunakan rumus berikut:  
c = ∑g + LTI     (3) 
Berdasarkan pada waktu hijau yang diperoleh dan telah 
dibulatkan dan waktu hilang (LTI). Jadi diperoleh waktu 
siklus sebesar: 
c = 136 + 22 
= 158 















d. Kapasitas dan Derajat Kejenuhan 
 Kapasitas adalah kemampuan jalan menampung 
arus kendaraan yamg melewati jalan tersebut yang ideal 
dalam kurun waktu tertentu dinyatakan dalam smp/jam. 
Derajat kejenuhan dadalah rasio arus lalu lintas terhadap 
kapasitas jalan, digunakan sebagai faktor penentu tingkat 
kinerja simpang dan ruas jalan (Anindyawati, 
Yulipriyono, & Siswanto, 2008). Untuk menghitung 
kapasitas menggunakan persamaan:  
 C =S ×  
𝑔
𝑐
     (4) 
 
Untuk menghitung Derajat Kejenuhan menggunakan 
rumus :  
𝐷𝑆 =  
𝑄
𝐶
    (5) 
 














43 601 0,90 
Selatan 43 613 0,85 
Barat 25 376 1,67 
Timur 25 376 1,02 
 
 
Gambar 2. Kapasitas 
 
 
Gambar 3. Derajat Kejenuhan (DS) 
 
Kapasitas persimpangan ditentukan oleh waktu 
hijau dan arus jenuh pada persimpangan tersebut. 
Persimpangan ini tergolong padat karena kapasitas 
masing-masing pendekat lebih kecil dibandingkan arus 
lalu lintas pada pendekat tersebut dengan nilai kapasitas 
tertinggi 613 smp/jam. Dari tabel 6 dan gambar 2 dapat 
dilihat bahwa derajat kejenuhan pada persimpangan 
tersebut cukup tinggi yaitu sebesar 0,85 sampai dengan 
1,67. Sedangkan derajat kejenuhan yang ditentukan oleh 
MKJI yaitu sebesar 0,75.  
 
e. Perilaku Lalu Lintas Jumlah Antrian 
 Jumlah antrian adalah banyaknya antrian 
kendaraan yang akan keluar melalui pendekat 
simpang. NQ 1 adalah jumlah kednaraan yang tersisa 
dari fase hijau sebelumnya dapat dihitung dengan: 
 
 




   (6) 
 
NQ 2 adalah jumlah kendaraan yang datang selama 
fase merah dapat dihitung dengan:  
 






   (7) 
 
Untuk lebih jelas hasil perhitungan dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
 





NQ1 NQ2 NQ 
Utara 672 3 23 26 
Selatan 711 2 22 24 
Barat 779 127 31 158 
Timur 490 12 17 29 
 
Panjang Antrian  
Panjang antrian adalah panjang kendaraan 
yang menunggu waktu hijau di persimpangan 
bersinyal. NQmax diperoleh dari Gambar 1 dengan 
anggapan pembebanan untuk pengoperasian 10 %, 
sehingga panjang antrian dapat dilihat pada table 
dibawah ini: 
 
Gambar 4. Perhitungan jumlah antrian  (NQMAX)    















Utara Selatan Barat Timur
Pendekat
Derajat Kejenuhan (DS)
Untuk menghitung Panjang Antrian dapat 
menggunakan persamaan berikut: 
 
𝑄𝐿 =  
𝑁𝑄𝑀𝐴𝑋 ×20
𝑊𝑀𝐴𝑆𝑈𝐾
    (8) 
 




(m) QL (m) 
Utara 34 4 170 
Selatan 32 4 160 
Barat 80 5 356 
Timur 40 5 178 
 
Kendaraan Henti 
Pada saat kendaraan berhenti dipersimpangan 
mengalami kondisi yang berbeda-beda yaitu satu kali 
atau berhenti berkali-kali lebih dari satu kali. Kendaraan 
henti dipengaruhi oleh waktu siklus persimpangan 
tersebut. Angka Henti dapat dihitung dengan persamaan 
berikut: 
 
𝑁𝑆 = 0,9 ×
𝑁𝑄
𝑄×𝑐
×3600    (9) 
 
Kendaraan Henti dapat dihitung dengan menggunakan 
persamaan berikut: 
 
𝑁𝑆𝑉 = 𝑄 × 𝑁𝑆   (10) 
 

















672 26 1,00 538 
Selatan 711 24 0,94 491 
Barat 779 158 5,18 3243 
Timur 490 29 1,56 602 
 
Tundaaan 
Kendaraan mengalami tundaan dipersimpangan 
disebabkan oleh dua hal yaitu tundaan lalu lintas dan 
tundaan geometri, Tundaan lalu lintas adalah tundaan 
yang terjadi akibat gerakan lalu lintas yang terjadi 
dipersimpangan menggunakan persamaan berikut: 
 
𝐷T = 𝐶 𝑥 
(1−𝐺𝑅)2
  1. 𝐺𝑅 𝑥 𝐷𝑆
  .   
𝑁𝑄1 𝑥 3600
𝐶
         (11) 
 
Tundaan geometri terjadi akibat perlambatan atau 
percepatan disebabkan oleh nyala lampu merah 
menggunakan rumus: 
 
𝐷𝐺𝑗 = (1 − 𝑃𝑆𝑉) ×  𝑃𝑇 × 6 + (𝑃𝑆𝑉 × 4)                    (12) 
 
Tundaan simpang rata-rata diperoleh dengan 
menggunakan persamaan berikut:  
 
𝐷 =  
∑(𝑄 𝑥 𝐷)
𝑄𝑇𝑜𝑇
  (13) 
 
Untuk lenis detail, perhitungan tundaan persimpangan 
dapat dilihat padaa tabel berikut: 
 





DT DG D D x G 
Utara 672 46 4,00 50 27076 
Selatan 711 40 3,94 44 23018 
Barat 779 1230 16,42 1246 780057 
Timur 490 145 5,60 150 57797 
 
Tundaan simpang rata-rata pada persimpangan ini dapat 
dihitung dengan rumus berikut: 




Sehingga didapat tundaan simpang pada persimpangan Jl. 




 = 336 det/smp 
Dari hasil analisis diketahui persimpangan Jl. Sultan 
Agung – Kimaja termasuk kategori pelayanan E untuk 
pendekat Selatan dan Utara, tingkat pelayanan F untuk 
pendekat Barat dan Timur. 
 
4. Kesimpulan  
Dari hasil perhitungan kinerja persimpangan Jl. 
Sultan Agung – Kimaja pada masa pandemic covid -19, 
dapat dilihat bahwa arus lalu lintas maksimum sebesar 
779 smp/ lebih besar dari kapasitas yang bisa ditampung 
yaitu sebesar 376 smp/jam. Derajat kejenuhan pada 
masing-masing pendekat simpang yaitu pendekat utara 
0,97 dan pendekat selatan 0,85 dengan tingkat pelayanan 
E. Untuk pendekat barat sebesar 1,67 dan pendekat timur 
sebesar 1,06 dengan tingkat pelayanan pada pendekat 
tersebut kategori F. Sehingga dapat dikatakan 
persimpangan ini memiliki kepadatan lalu lintas yang 
tinggi dan sering terjadi kemacetan pada masa pandemic 
Covid – 19.  Perlu penangan lebih lanjut untuk 
memperbaiki persimpangan Jl. Sultan Agung – Kimaja 
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